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ABSTRAK 
Kedelai merupakan sumber protein nabati yang murah dan mudah untuk 
didapatkan. Produksi kedelai di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini 
disebabkan karena terjadinya pemanasan global yang menyebabkan peningkatan 
suhu harian, sehingga mempengaruhi ketersediaan air. Ketersediaan air yang 
terbatas mengakibatkan cekaman kekeringan dan mengganggu proses 
metabolisme tanaman. Adapun kedelai memiliki beberapa kultivar unggul yang 
memiliki sifat tahan kekeringan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
respon morfologi dan anatomi kedelai terhadap cekaman kekeringan saat fase 
perkecambahan dengan melakukan perendaman pada larutan Polyethylene Glycol 
(PEG). Larutan PEG sebagai larutan osmotik dapat digunakan untuk menyeleksi 
kultivar kedelai yang tahan kekeringan berdasarkan respon pertumbuhan awal 
tanaman. 
 Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel 
kedelai yang digunakan terdiri dari tiga kultivar, yaitu Grobogan, Anjasmoro, dan 
Wilis. PEG digunakan sebagai larutan osmotik untuk mengontrol potensial air 
pada kedelai. Larutan PEG dibuat dengan lima konsentrasi, yaitu 0 MPa; –0,25 
MPa; –0,5 MPa; –0,75 MPa; dan –1,00 MPa. Biji kedelai dikecambahkan dalam 
wadah dengan dua lapis kertas filter sebagai media tumbuh. Data kuantitatif 
dianalisis dengan uji Analysis of Variance satu arah (one way ANOVA) 
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 
kepercayaan 95%. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan PEG dapat 
menghambat proses perkecambahan kedelai. Semakin tinggi konsentrasi PEG 
yang ditambahkan dalam media maka proses perkecambahan kedelai semakin 
terhambat. Berdasarkan penelitian ini, kedelai kultivar Wilis dan Anjasmoro 
memiliki sifat medium toleran terhadap kekeringan. Sedangkan kedelai kultivar 
Grobogan memiliki sifat peka terhadap kekeringan. 
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ABSTRACT 
Soybean is a source of plant–based protein which is cheap and easily get. 
Soybean production in Indonesia is relatively low; this is due to the occurrence of 
global warming that causes increasing of daily temperature, thus affecting the 
water availability. Limited water results in drought stress and disrupts plant 
metabolism. The soybean has some superior cultivars that have drought–resistant 
properties. The purpose of this study was to test the morphological and anatomical 
responses of soybean to drought stress during germination phase by immersion in 
Polyethylene Glycol (PEG) solution. The PEG solution as an osmotic solution can 
be used to select drought resistant soybean cultivars based on the initial plant 
growth response. 
The study was conducted with Completely Randomized Design (CRD). 
Soybean samples used consisted of three cultivars, i.e. Grobogan, Anjasmoro, and 
Wilis. PEG is used as an osmotic solution to control the potential of water in 
soybean. PEG solution was made with five concentrations, ie 0 MPa; –0,25 MPa; 
–0,5 MPa; –0,75 MPa; and –1,00 MPa. Soybean seeds sowed in containers with 
two layers of filter paper as a growing medium. Quantitative data were analyzed 
by one–way ANOVA followed by Duncan Multiple Range Test (DMRT) at 95% 
trust level. 
The results showed that the addition of PEG can inhibit the process of 
soybeans germination. The higher concentration of PEG added in the media hence 
the process of soybean germination is hampered. Based on this research, cultivar 
soybean i.e. Wilis and Anjasmoro have medium drought tolerant character, while 
Grobogan cultivars are susceptible to drought. 
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